KRISTOLOGI PERJUMPAAN

Mengkomunikasikan Yesus di tengah Konteks Islam
Oleh : Andreas Kristianto
PENGANTAR
Topik percakapan gerejawi ini berbicara tentang Kristologi GKI yang menjadi acuan hidup orang percaya. Karena di sinilah letak iman Kekristenan, yang menjadi titik sentral dan fondasi di dalam pengalaman religius baik personal maupun komunal. Setiap penghayatan dan perjumpaan tentang Yesus Kristus menjadi bagian yang penting di dalam respon atas keselamatan dan hidup yang kekal. Melalui iman kepada Yesus Kristus, manusia dapat memperoleh keselamatan yang kekal dan hidup di dalam nama-Nya (Yoh. 20 : 31). Melalui topik ini, kita berusaha untuk dapat mempertanggung jawabkan iman kita kepada jemaat dan masyarakat sekeliling kita. Penghayatan iman kita yang berkaitan dengan diskursus tentang Yesus, sangat sulit dimengerti oleh teman-teman beragama Islam. Bagaimana kita memiliki sebuah penghayatan seperti di dalam konfesi GKI tahun 2014 yaitu no. 7 butir c yang mengatakan, percaya kepada Yesus Kristus tetap memberi ruang penghargaan kepada yang lain (the others).
 Lalu, Bagaimana kita menghayati Yesus di tengah konteks Islam ini?
KRISTOLOGI ISLAM : DISKURSUS DOGMA, BUKAN HISTORIS
Isa Al-Masih dan Ketuhanan-Nya di Al-Quran


Di dalam Al-Quran, sura 112 Sura 112 (sura al-Ikhlas) berkata demikian:


Katakanlah : Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan, yang kepada-Nya bergantung segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan dan tidak seorangpun yang setara dengan Dia.
Sura ini diturunkan di Makkah, kemungkinan besar sebenarnya sura ini tidak bermaksud untuk menentang identitas Yesus sebagai Anak Allah, tetapi konteks saat itu adalah ketika Muhammad sedang berjuang melawan politeisme agama suku di jazirah Arab. Agama suku yang sudah berurat akar dengan segala tantangan penyembahan berhala yang di hadapi. Dalam agama suku yang politeisme, sangat dipercaya adanya perjodohan dan perhubungan antara dewa-dewa dan dewi-dewi, ada anak-anak mereka juga. Jadi sura itu memang ditujukan untuk menentang situasi agama suku (agama pagan) saat itu. Baru belakangan ditafsirkan sebagai sura yang menentang pengakuan Yesus sebagai Anak Allah.

Bicara soal Sura 112 tentang Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan dan tidak ada yang seorangpun yang setara dengan Dia (Allah). Islam selalu melihat anak dalam pengertian biologis (daging dan darah). Sehingga hantaman soal Ketuhanan Yesus semakin pelik. Beberapa sura yang menyudutkan orang-orang Kristen adalah sebagai berikut:

1. Sura 72 : 3 mengatakan, Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristri dan tidak beranak. Ini juga sura yang sebenarnya tidak ditujukan kepada kalangan nasrani, tetapi kepada politeisme Mekah yaitu agama pagan (agama suku).

2. Sura 6 : 100 mengatakan, Dan mereka menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allah-lah yang menjadikan jin itu dan mereka berbohong : bahwasanya Allah mempunyai anak-anak laki-laki dan perempuan, tanpa ilmu pengetahuan. Maha suci Allah dan Maha tinggi dari sifat-sifat mereka yang mereka berikan.
3. Sura 10 : 68-69 mengatakan, mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata Allah mempunyai anak….Katakanlah : sesungguhnya orang-orang yang mengadakan kebohongan terhadap Allah tidak beruntung.
4. Sura 5 : 17a mengatakan, sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata : sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih Putera Maryam.
5. Sura 5 : 72 mengatakan, Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata : sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam, padahal Al Masih sendiri berkata : Hai bani Israeil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan Allah maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga dan tempatnya ialah mereka, tidaklah ada bagi orang yang zalim itu seorang penolongpun.
Dengan melihat cuplikan teks di atas, maka memahami Islam sangat begitu kompleks. Bahkan bicara soal Isa Al-Masih di dalam Al quran sangat terbatas, ada banyak kendala dan kesulitan di dalamnya.
 Kesulitan-kesulitan tersebut adalah mengenai gambaran tentang Isa di dalam Al-Quran tidak bersifat historis (narasi sejarah). Isa Al-Masih menjadi diskursus dogmatik, yang menjadi referensi dari subjek yang dibicarakan. Stanley R. Rambitan mengatakan bahwa sering kali, pernyataan atau tulisan mengenai Yesus sebagaimana disebutkan, ditempatkan dalam bingkai polemik antara Muhammad dengan Yahudi dan Nasrani.
 Bahkan cerita nabi-nabi seperti Musa, Yusuf dan Daud ada dalam bingkai naratif, tetapi apabila merujuk kepada Yesus, kita merujuk di dalam konteks dari apa yang nampak dalam diskursus dogma.
 Tentunya, hal ini menjadi ketegangan awal yang berujung kepada kesalahpahaman tentang Isa Al-Masih itu sendiri.

Isa Al-Masih dan Misteri kematiannya di Al-Quran

Ucapan yang paling banyak dibicarakan mengenai akhir hidup Yesus di dalam Qur’an adalah sura 4 : 157 yang berbunyi :

Dan karena ucapan mereka (orang Yahudi) : Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, Isa putera Maryam, Rasul Allah. Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka.
 Penjelasan tentang ayat ini sangat beragam sekali. Perbedaan tafsir itu ada pada istilah shubbilu lahum yang dalam ayat itu diterjemahkan dengan orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Ada beberapa penafsiran tentang ini. Yang pertama, mengatakan bahwa Yesus benar-benar disalibkan dan seakan-akan telah mati, tetapi ketika diambil dari salib ternyata bahwa ia masih hidup. Kedua, mengatakan bahwa seakan-akan yang disalibkan itu bukan Yesus melainkan seorang lain sebagai pengganti. Yesus itu sebelum disalibkan sudah diambil oleh Allah ke surga. Ketiga, pendapat kelompok Ahmadiyah mengatakan bahwa Yesus diambil dari salib dalam keadaan pingsan dan kemudian terus hidup tetapi di daerah lain. Kesimpulannya adalah orang Yahudi memang mau membunuh Yesus dengan cara salib, akan tetapi Yesus tidak mati disalib.

Ada beberapa alasan yang menyebabkan adanya penyangkalan historis tentang kematian Yesus pada salib. Yang pertama, di Asia kecil dan Afrika utara dan juga disekitar Arabia pada waktu itu kehidupan Muhammad terdapatlah beberapa aliran-aliran yang dinamakan pseudo Kristen dan anti Kristen, yang mengajarkan bahwa Yesus itu mempunyai badan semu (aliran doketisme) atau yang mengajarkan bahwa ada orang lain yang disalibkan sebagai ganti Yesus (aliran Manicheisme). Dan mungkin saja, Muhammad terpengaruh oleh pandangan aliran-aliran ini. Kedua, Timbulnya ucapan-ucapan dalam Qur’an itu mungkin atas suatu gagasan, bahwa menurut Muhammad seorang nabi yang benar-benar nabi tidak mungkin akan mati di kayu salib atau dengan kata lain tidak mungkin seorang nabi itu akan gagal dalam mengemban tugas panggilannya. Ia menghubungkan nabi dengan sukses dan kemenangan-kemenangan lahiriah.
Dengan melihat beberapa penafsiran di atas, maka sebenarnya Islam sangat menghormati Isa Al-masih menurut cara dan perspektif mereka tentang paradigma nabi (sahabat Allah) itu seperti apa. Justru, ketika Yesus tidak disalib, Islam ingin menjunjung otoritas dan wibawa kenabian Yesus di dalam mengemban tugas panggilan dari Allah. Posisi yang setara dengan nabi-nabi lainnya. Ini menjadi bentuk penghormatan Islam kepada Isa, bahwa seorang nabi tidak pantas untuk dihukum secara nista di atas kayu salib.
Isa Al Masih dan posisinya dengan Trinitas dalam Alquran

Ada beberapa ayat yang dirujuk oleh kalangan muslim yang bicara tentang doktrin Trinitas, yaitu sebagai berikut :

1. Sura Al-Maidah 17 mengatakan, Sesungguhnya telah kafir orang-orang yang berkata “Sesungguhnya Allah adalah Al-Masih putra Maryam”. Katakanlah: “Maka siapa gerangan yang bisa menghalangi-halangi kehendak Allah, jika dia hendak membinasakan Al-Masih putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di bumi?” Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa-apa di antara keduanya; Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
2. Sura Al-Maidah 73 mengatakan, Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga”, padahal sekali-kali tidak ada tuhan selain dari tuhan yang esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pastinya orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.
3. Sura Al-Maidah 116 mengatakan, Dan ketika Allah berfirman “Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?’ Isa menjawab “Maha suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesunggunya engkau maha mengetahui perkara yang gaib-gaib.
Bagaimana kita membaca teks Quran di atas? Sebenarnya apa yang melatarbelakangi turunnya ayat itu? Kalau kita mencermati secara historis, kaum nasrani yang mana yang berkaitan dengan teks Quran di atas? Apakah kaum nasrani di seluruh antero dunia atau hanya berada di jazirah Arab. Artinya, Kristen mana yang diceritakan Al-Quran, apakah Kristen secara keseluruhan atau kelompok-kelompok tertentu yang diketahui oleh Muhammad? Banyak penafsir yang mengatakan bahwa konteks nasrani yang dimaksud adalah kelompok yang ada di negeri Arab. Karena di dalam hadis, Nabi pernah bersabda: “Yahudi terbagi menjadi 70 golongan; kaum nasrani terbagi menjadi 71 golongan dan umatku terpecah menjadi 73 golongan.” Seperti halnya, aliran Islam Syi’ah, yang tidak cuma satu, banyak sekali varian alirannya.

Dalam konteks historis maka sebenarnya kita sadar bahwa ternyata ada sejumlah aliran dalam Kristen yang ikut membentuk tradisi teks Quran itu sendiri. Itu yang disebut dengan asbab al-Nuzul (sebab-sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat). Ada tradisi dan aliran Kristen yang ikut mempengaruhi perkembangan Islam selanjutnya. Beberapa aliran Kristen yang berkembang saat itu adalah monofisit, Nestorian dan Arianisme dan lain-lain. Aliran monofisit yang berkembang pada abad ke 5, para penganutnya adalah Eutykehes dari sebuah biara Konstantinopel. Dengan pandangan bahwa Yesus hanya memiliki kodrat Ilahi (monos berarti satu dan visis berarti kodrat). Ketika Yesus menjadi manusia, Yesus tidak sungguh-sungguh manusia, melainkan dalam rupa (belaka). Sebenarnya Allahlah yang berjalan di bumi kita ini. Kemanusiaan Yesus dianggap palsu dan semu saja.

Hal ini yang akhirnya diwariskan di dalam konsili Khalsedon (451) dengan memelihara gereja-gereja dari bid’ah monofistisme. Oleh sebab itu, pada masa timbulnya Islam, Arabia dibanjiri dengan macam-macam aliran heterodoks (bid’at) yang diusir dari kerajaan Byzantium dan yang menyiarkan pandangan-pandangan yang aneh dan beraneka ragam mengenai pribadi Kristus. Para ahli peneliti sudah sepakat bahwa umumnya orang “Kristen” di zaman Muhammad adalah kelompok Bid’at itu. Jadi bukan kelompok yang besar seperti gereja Yunani ortodoks, gereja koptik (Mesir), gereja Nestorian yang berada di kerajaan Persia.

Selain berkembangnya aliran Kristen yang cukup banyak, ada persoalan kebudayaan yang menyebabkan ketegangan Islam dan Kristen menjadi runyam. Ada faktor-faktor lain seperti sosial, ekonomi, politik yang ikut mewarnai satu dengan yang lain. Di awal sejarah, doktrin tentang tauhid di dalam Islam sangat sederhana (monotheisme), tetapi belakangan menjadi rumit dan pelik karena dipengaruhi oleh budaya Yunani dengan filsafat dan ilmu pengetahuannya. Padahal konsep tauhid di zaman dulu adalah tidak diperbolehkannya para pemeluk Islam menyembah patung, batu (berhala) dll, yang bisa dianggap musyrik atau kafir. Sehingga, dengan adanya pengaruh filsafat Yunani, muncul pertanyaan-pertanyaan berkaitan substansi Allah yang memiliki dzat dan sifat atau dzat tanpa sifat. Oleh sebab itu, ada persinggungan, ada pertautan dan ada asimilasi budaya yang ikut membentuk agama satu dengan yang lain. Dengan melihat ketegangan teks dan konteks di atas maka sebenarnya perlu ada jembatan dialogis dengan orang Islam. Karena penghayatan Trinitas yang ditolak oleh Islam adalah berkaitan dengan bilangan (jumlah 3 Tuhan), tetapi Kekristenan tidak bicara tentang bilangan, melainkan bicara soal relasi antara Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus yang intim di dalam karya-karyaNya. Ini yang menjadi kesalahpahaman antara Islam dan Kristen sampai sekarang ini dan menjadi warisan yang berujung kepada perdebatan panjang.
KRISTOLOGI KRISTEN : YESUS ADALAH PENYATAAN ALLAH
Dengan mengacu konteks Islam terkait posisi teks Quran berkaitan dengan identitas Ketuhanan Isa, misteri kematian-Nya dan kaitannya dengan Trinitas, maka kita perlu berkristologi secara kontekstual. Alexander J. Malik memulai penghayatan kristologi di tengah lingkungan kehidupan Islam harus dimulai dengan keesaan Allah.
 Di dalam rumusan pengakuan Iman Nicea sejak semula juga mengatakan bahwa “Aku percaya kepada satu Allah...”. Tentunya, ini bisa menjadi bukti untuk berdialog dengan umat Islam bahwa agama Kristen mengakui Allah yang esa. Kristus merupakan penyataan Allah dan keberadaan dirinya bukanlah berbeda dengan Allah, tetapi ada dalam satu bagian yang esa. Yohanes 1:1-2, di dalam Yesus Kristus, Allah mengambil bagian sebagai wujud insani sebagai Allah yang menjelma dan Yesus tetap memiliki unsur Illahi. Penyataan Yesus merupakan penyataan yang berasal dari Allah dan keberadaannya adalah Illahi.
Persoalan Yesus mendapat gelar sebagai Anak Allah di dalam Alkitab perlu untuk didialogkan dengan orang-orang Islam, karena konsep “anak” bukan dipandang sebagai keturunan secara lahiriah dan jasmaniah, tetapi bisa diterjemahkan sebagai relasi yang akrab dengan Bapa. Sehingga gagasan ini tidak merusak ketauhidan Islam. Seperti halnya, surat Filipi mengatakan, “Ada pun “Kristus” yang ada “di dalam rupa Allah...telah mengosongkan diri-Nya dan menjadi seorang hamba dan menjadi sama dengan manusia.” Penjelmaan Yesus menjadi manusia tidak merusak monotheisme Islam, karena Yesus adalah penyataan diri Allah.
Agama Islam, Kristen dan Yahudi berada pada rumpun akar yang sama baik secara historis maupun teologis.
 Alquran juga mencatatnya sebagai berikut, “Katakanlah: kami beriman kepada Allah, dan kepada apa yang diwahyukan kepada kami, dan kepada apa yang telah diwahyukan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan keturunan-Nya. Begitu pula kepada apa yang telah diberikan kepada Musa, Isa, dan para nabi lainnya dari Tuhannya. Kami tidak membedakan seorang pun di antara mereka, dan kami menyatakan patuh dan taat kepada-Nya (3:84).
 Konsep “apa yang diwahyukan” tersebut menjadi kata kunci berkaitan dengan konsep kehadiran Allah/ penyataan Allah (shekinah). Tentunya, kekristenan melihat bahwa Injil Yohanes 1:1-2 merupakan perwujudan kehadiran/ penyataan Allah dalam bentuk logos (firman Allah). Kalau dalam Kristen di sebut inkarnasi, sedangkan Islam mengatakan logos atau Firman yang telah nuzul menjadi manusia.
Dalam pemahaman Injil Yohanes 1:18, kehadiran Allah dibedakan menjadi dua: Allah yang tidak kelihatan, artinya Allah yang tidak dapat diselami oleh manusia dan Allah yang dapat diindra oleh manusia (Allah yang dekat dengan manusia) (Yohanes 1:1-2). Kata Shekinah ini sering diterjemahkan sebagai “kemuliaan Allah” atau dalam bahasa Inggris disebut (The Glory of God), seperti yang dipakai dalam Yohanes 1:14, “Firman itu telah menjadi manusia, dan diam (Ibrani: shakan) diantara kita, dan kita telah melihat kemuliaan (shekinah-Nya)”. Oleh karena itu, dengan pemahaman ini, maka ketika Yesus berinkarnasi menjadi manusia, keIllahian-Nya tidak hilang.

Di dalam pemahaman agama Islam mereka juga mengenal, bahwa persepsi atau gambaran Allah tidak hanya transenden dan begitu sangat jauh dari manusia. Tetapi mereka juga mengenal bahwa Allah dekat dan imanen. Alquran menegaskan bahwa manusia itu dekat dengan Allah dan Allah pun dekat dengannya. Setiap manusia dapat memuja, memuji, berdoa dan memohon kepada Allah tanpa memerlukan mediator.
 “Dan apabila hamba-hamba-ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi segala perintah-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. Al-Baqarah 2:186).

Kehadiran/ penyataan Allah yang transenden dan imanen menunjukan bahwa Ia serempak jauh dan dekat. Konsep Yahudi dengan menyebut Allah transenden menunjuk kepada Allah sebagai pencipta. Dia mencipta dan terpisah dari dunia. Mereka dengan tegas memisahkan Allah dengan manusia supaya menghindari konsep pantheisme. Bagaimana dewa-dewi dipersonifikasikan dari kekuatan-kekuatan alam. Oleh karena itu, dengan pemahaman keakbaran Allah Islam (cara pandang Allah), Allah melahirkan ciptaan yang baru yaitu Yesus sebagai perwujudan Allah yang hadir dan menjelma sebagai manusia di dunia. Yudaisme menekankan bahwa Allah bukan dilihat sebagai deisme dan pantheisme, tetapi lebih ditekankan sebagai theisme yaitu keyakinan bahwa Allah itu lain dari pada makhluk, tetapi ia peduli dan terlibat di dalam ciptaan. Keakbaran Allah dilihat bahwa di dalam transendensi-Nya yang Maha Kuasa, Mahatinggi dan dalam kedekatan-Nya Dia juga Rahmani. Tentunya, setiap penghayatan simbol kehadiran Illahi merupakan sesuatu yang kita kenal dalam diri kita sendiri, langsung diketahui dan bukan melalui “representasi” atau “penampakan”.
 Artinya, ada sesuatu yang berhubungan atau terkoneksi dengan tanda itu sendiri (the sign it self) dan referensi dari tanda itu (the reference of the sign), bukan terpisah dan tidak ada kaitan satu dengan yang lain.
Sikap dialogis dengan agama Islam bisa dimulai dengan pandangan Isa Almasih sebagai sekhinah. Bagaimana Yesus hadir dalam perhimpunan orang-orang beriman sebagaimana di katakannya bahwa, “Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul di dalam namaKu, disitu Aku di tengah-tengah mereka.” Allah yang transenden, yang tak terlihat oleh manusia, kini hadir di tengah-tengah umat-Nya. Maka dengan pemahaman Islam bahwa Allah juga dekat dengan kita. Isa Almasih juga diberi gelar oleh Allah sebagai Immanuel (artinya: Allah beserta kita). Tentunya, injil Yohanes sangat begitu paham tentang konsep shekinah. Yesus telah ber-shekinah dan dalam rupa manusia (Yohanes 1:1-2).

Injil Yohanes mengatakan, “Dan Firman itu telah menjadi manusia dan diam (shakan) diantara kita, dan kita telah melihat shekinah-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran. (Yohanes 1:14). Di dalam 1 Yohanes 1:1-4, surat kepada jemaat diaspora Yahudi mengakui bahwa, “Apa yang telah ada sejak semula, yang telah kami dengar, yang telah kami lihat dengan mata kami, dan yang telah kami raba dengan tangan kami tentang Firman hidup, itulah yang kami tuliskan kepadamu.......Apa yang telah kami lihat dan yang telah kami dengar itu, kami beritakan kepadamu juga, supaya kamu pun beroleh persekutuan dengan kami. Dan persekutuan dengan Bapa dan dengan Anak-Nya, Isa Almasih (1 Yohanes 1:1-4). Ungkapan “telah kami dengar”, “kami lihat dengan mata kami dan “kami raba dengan tangan kami” jelas menunjukan bahwa shekinah itu dapat diindera. Data-data inderawi benar-benar memainkan peran antara subjek pengenalan dan rujukan-rujukan objek hal-hal yang diketahui secara sadar oleh subjek.
 Shekinah (kehadiran/ penyataan Allah) itu dinyatakan kepada kita supaya kita dapat bersekutu dengan Allah melalui Anak-Nya yang Tunggal, sehingga Kekristenan tidak hanya berspekulasi tentang Allah di dalam teori dan abstraksi saja, tetapi Allah dapat dialami dalam kehidupan yang sungguh nyata, sehingga kita dapat bersekutu dengan Dia. Kemungkinan terdapat suatu harmonisasi antara pengetahuan dengan kehadiran dan pengetahuan dengan pengenalan, sehingga Allah tidak hanya sesuatu yang rasional, tetapi juga dapat disentuh dengan rasa.

KRISTOLOGI PERJUMPAAN : BELAJAR DARI RASUL PAULUS

Rasul Paulus pun juga melakukan perjumpaan melintas batas, di dalam pemberitaan Injilnya di Kisah para Rasul. Dia memperkenalkan Yesus sebagai Tuhan di kalangan orang-orang Yahudi dan non Yahudi. Tradisi Yudaisme tentang Allah itu Esa sudah menjadi urat nadi orang-orang saat itu. Dengarlah, hai orang Israel: Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu esa (Ul 6 : 4), tetapi dipihak lain, di dalam iman kita kepada Yesus Kristus disaksikan bahwa “Yesus itu Tuhan” (Kis 2 : 36, Roma 10 : 9 dan Filipi 2 : 11). Sehingga menjadi sebuah pertanyaan, bagaimana diri Allah yang esa itu dalam hubungannya dengan Yesus adalah Tuhan? Karena shema (Ul 6 : 4) menjadi sebuah penghayatan turun temurun kalangan Yahudi. Sehingga tidak mungkin, jika Yesus dengan lantang berkata, wahai Israel, akulah Allah yang maha esa, datang dan percayalah kepadaku!”. Ketika ada yang berani dengan lantang berbicara begitu di dalam konteks Yahudi maka, bisa dipastikan akan mendapatkan reaksi kecaman dari orang Yahudi sendiri.
Di dalam surat-surat Paulus gelar ‘Tuhan” bagi Yesus Kristus muncul sebanyak 230 kali.
 Beberapa teks lain misalnya menyebutkan bahwa, Tidak ada seorangpun “dapat berkata Yesus adalah Tuhan” kecuali oleh Roh Kudus (I Kor 12 : 3). Atau Roma 10 : 9 berkata, Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu, bahwa Yesus adalah Tuhan dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan Dia dari antara orang mati, maka kamu akan diselamatkan. Atau juga di dalam 2 Korintus 4 : 5 (Bandk Kolose 2 : 6) dimana Rasul Paulus mendasarkan pemberitaan injilnya tentang “Yesus Kristus sebagai Tuhan”. Bahkan di dalam I Korintus 8 : 5-6 dikatakan begini:
Sebab sungguhpun ada yang disebut allah-allah, baik di sorga mapun di bumi dan memang benar ada banyak allah dan banyak tuhan, namun bagi kita hanya ada satu Allah saja, yaitu sang Bapa, yang daripada-Nya berasal segala sesuatu dan yang untuk Dia kita hidup dan satu Tuhan saja, yaitu Yesus Kristus yang melalui-Nya segala sesuatu telah dijadikan dan yang oleh-Nya kita hidup.


Ketika Paulus menyatakan “banyak allah dan banyak tuhan” (I Kor 8 : 5-6), dia memang sedang merujuk kepada realitas keagamaan Yunani-Romawi yang majemuk.
 Pengakuan iman ‘Yesus adalah Tuhan” adalah kredo, suatu kepercayaan yang menjadi salah satu unsur esensial dalam setiap bangunan agama, yang nilainya dapat diuji berdasarkan manfaat dan dampaknya kepada suatu gaya manusia yang hidup di dalam konteks tertentu. Pada masa itu, ada banyak allah dan banyak tuhan yang disembah dan tak sedikit dari antara para allah ini adalah orang-orang besar yang dituhankan dan kekristenan harus berjuang dalam persaingan dengan konteks budaya dan keagamaan saat itu. Tidak heran Rasul Paulus langsung berhadapan dengan dunia yang plural. Misalnya, Kisah para rasul 14, ketika rasul Paulus ada di Listra dan Athena. Paulus menghadapi orang-orang Kristen yang mengambil bagian dalam upacara pemujaan yang dilakukan orang banyak di kota Ikonium. Banyak faktor eksternal yang berkaitan dengan tuhan-tuhan orang Yunani dan Romawi yang sangat dihormati dan dipuja oleh bangsa non Yahudi.

Gerak langkah gereja perdana menekankan bagaimana perjumpaan yang melintas batas itu, juga hadir di dalam pemeluk dan komunitas agama lain. Ada beberapa teks Alkitab yang menekankan kehadiran/ penyataan Allah di dalam agama lain dan itu bersifat alkitabiah: Pertama, ada teks dalam Kitab Roma 1:23 memperlihatkan bahwa Paulus di dalam pasal-pasal awal surat Roma menekankan kuasa Allah yang berbicara kepada semua bangsa melalui alam yang dahsyat dan supranatural. Kedua, dalam teks Kis 14 : 16-17 menunjukan bahwa Paulus berkata kepada masyarakat non-Yahudi di Listra. Ketiga, ketika Paulus di Athena. Athena merupakan kota terpelajar di seluruh Yunani. Di sana banyak filsuf yang menghasilkan teori-teori filsafat terkemuka. Di Athena Paulus pun minoritas dari segi jumlah. Namun, keminoritasan Paulus tidak membuatnya diam. Dia ingin menyuarakan imannya. Dia ingin membagikan imannya kepada orang-orang Athena. Yang menarik, Paulus tidak membabi buta untuk berbicara langsung bicara dengan orang Athena, tetapi sungguh-sungguh mengenal jiwa dan watak orang Athena. 
Paulus tidak datang dengan sikap arogan, tetapi dia mengajak orang lain untuk bertukar pikiran. Tukar pikiran berarti adanya pertukaran pikiran, ide, maupun gagasan. Tidak monolog, tetapi dialog. Intinya, Inilah kesempatan bagi Paulus untuk menceritakan imannya secara lebih jelas dan terbuka, dalam forum yang lebih resmi di sidang Areopagus, dengan jujur dan tulus dia memuji sikap keberagamaan orang-orang Atena. Paulus mengawali sharing imannya dengan sebuah pernyataan, “Aku lihat, bahwa dalam segala hal kamu sangat beribadah kepada dewa-dewa.” Paulus tidak datang dengan kalimat, “Bertobatlah kalian!” Atau, dia tidak berkata, “Hai orang kafir, tinggalkanlah kepercayaan lamamu!”. Paulus sadar bahwa bukan salah orang Atena, jika mereka menyembah dewa-dewa. Dia juga mengakui bahwa dalam hal ini pun orang-orang Atena percaya adanya dewa-dewa. Mereka percaya adanya oknum atau pribadi yang lebih besar, hebat, dan berkuasa. Paulus menghargai kepercayaan mereka. Dan inilah jembatan bagi sebuah dialog iman yang melintas batas. 

REKOMENDASI DAN PENUTUP
Sejarah konflik yang panjang di antara kedua umat beragama baik Kristen dan Islam sudah menjadi realitas masa lalu – sampai sekarang. Penyebaran agama Islam dengan agresife dilancarkan sesudah wafatnya nabi Muhammad, semua dilakukan dengan upaya penaklukkan dan penundukkan wiyalah-wilayah Kristen. Kemudian serangan balik yang dikenal dengan Perang Salib dan perang-perang yang lain bertubi-tubi datang dengan gempuran yang tidak kalah hebat. Lalu, ketika para penjajah masuk di Indonesia dengan misi kolonialismenya, orang Islam memandangnya sebagai bentuk penundukan agama yang bersifat koersif (memaksa). Semua ini menjadi pengalaman traumatik yang menyedih, yang merusak relasi satu dengan yang lain (the others). Pengalaman ini terbatas pada pengalaman pribadi/kelompok tertentu, pada masa tertentu, yang kemudian dikembangkan dan diwariskan dari satu generasi kepada generasi yang berikutnya.

Ajaran agama yang eksklusif dan tertutup, cukup memberikan andil besar dalam terbentuknya gambaran negatif terhadap agama Islam. Banyak ajaran agama yang terbentuk dalam sejarah konflik (historically constructed), sementara Kitab Suci juga memberikan peluang yang cukup dalam mendukung ajaran-ajaran yang menolak keberadaan orang lain dan menutup diri dari kemungkinan dikritik. Persaingan dalam da’wah dan misi, dengan melakukan penggambaran yang jelek atas pesaing, menjadi jalan yang paling mudah untuk mendukung propaganda agama yang berbalutkan semangat politik untuk menjadikan konflik sosial (horizontal). Oleh sebab itu, pemikiran pemikiran rekomendasi untuk jalan keluar adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan usaha-usaha untuk saling mengerti, memperbaiki kesan-kesan yang diperoleh pada masa lalu dengan data yang baru baik dari segi penafsiran teks antara Islam dan Kristen, maupun catatan sejarah masa lalu.
2. Dialog untuk saling belajar, bukan untuk saling berebut kebenaran atau menunjukkan kebenaran paham sendiri kepada mitra dialog, tetapi lebih kepada berbagi pengalaman, membuka diri kepada orang lain, mendengar pengalaman orang lain.

3. Butir-butir di atas dilanjutkan dengan bekerja bersama untuk merumuskan masalah-masalah kemanusiaan, dan mencari jalan keluar dan memecahkan permasalahan secara bersama-sama pula. Banyak contoh menunjukkan bahwa banyak tangan yang bersatu akan menjadi lebih kuat daripada tangan yang banyak tetapi bekerja sendiri-sendiri.
4. Mengembangkan suatu “theologia inklusif” serta teologi yang menerima kehadiran orang lain ketimbang menolaknya! Seperti di dalam penghayatan konfesi GKI bahwa percaya kepada Yesus Kristus tetap memberi ruang penghargaan kepada yang lain (the others).
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